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Abstract
The development of increasingly modern science and technology makes competition between UMKM increasingly
tight along with the number of new competitive companies that have sprung up in the same industry. One of the
industries that continues to grow and has fierce competition is the pharmaceutical industry, namely the pharmacy.
Pharmacy Samudra is a trading company engaged in the sale of medicines. In the field of inventory, where at this
pharmacy, no method has been applied in the planning process for medicine supplies, thus allowing for a shortage of
stock (stock out) or excess stock (over stock) of inventory. Based on the problems above, the writer will examine the
planning of medicine supply at the Samudra Pharmacy using the EOQ (Economic Order Quantity) method. The results
of this study for medicine with the most marketing size, namely ordering once for Betablock medicine of 70 boxes with
a frequency of ordering 5 times, with Safety Stock for Betablock medicine is 131 boxes. And for the highest total cost,
Cardisan medicine with total medicine costs Rp 5.512.125.
Keywords:
EOQ (Economic Order Quantity), Safety Stock,Medicen Inventory.

Abstrak

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin modern membuat persaingan antar UMKM semakin
ketat seiringan dengan banyaknya perusahaan persaingan baru yang bermunculan dalam satu lingkup industri yang
sama. Salah satu industri yang terus berkembang dan persaingan ketat adalah industri farmasi yaitu apotek. Apotek
Samudra adalah perusahan dagang yang bergerak dibidang penjualan obat. Dalam bidang persediaan dimana pada
apotek ini belum diterapkannya metode apapun dalam proses perencanaan persediaan obat sehingga memungkinkan
terjadinya kekurangan stock (stock out) persediaan atau kelebihan stock (over stock) persediaan.Berdasarkan
permasalahan diatas penulis akan meneliti mengenai perencanaan persediaan obat pada Apotek Samudra dengan
menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity). Hasil dari penelitian ini untuk obat dengan ukukran
pemasaran paling banyak yaitu Pemesanan sekali pesan obat Betablok sebesar 70 Box dengan frekuensi pemesanan
sebanyak 5 kali, dengan Safety Stock Obat Betablok yaitu 131 box dan untuk total biaya paling banyak yaitu pada
obat Cardisan dengan total biaya obat Rp 5.512.125.

Kata Kunci:
EOQ (Economic Order Quantity), Safety Stock, Persediaan Obat.
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1. PENDAHULUAN

Persediaan merupakan salah satu asset yang dimiliki perusahaan yang terdiri dari barang mentah, barang setengah
jadi,dan barang jadi diolah sesuai kebutuhan sehingga ketersediaan persediaan harus diatur dengan baik. Tahap
perencanaan merupakan tahap yang penting karena faktor perencanaan obat yang tidak tepat, belum efektif dan
kurang efisien berakibat kepada tidak terpenuhinya kebutuhan obat[1]. Persediaan suatu elemen penting dalam
suatu operasional badan usaha termasuk Apotek. Tanpa adanya persediaan badan usaha akan dihadapkan pada
risiko tidak dapat terpenuhi kebutuhan para pelanggan sehingga mengakibatkan target pelayanan terhadap
pelanggan tidak setabil [2]. Tujuan dari pengendalian persediaan obat yaitu untuk membuat persediaan yang dapat
meminimalkan nilai dan kejadian stock out. Persediaan obat yang terlalu banyak akan memerlukan tempat serta
biaya penyimpanan yang besar serta barang yang tersimpan merupakan modal yang perputarannya berhenti [3].
Perencanaan dan pengendalian obat yang baik memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan stok obat
yang sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan dengan mutu terjamin serta dapat diperoleh pada saat yang
diperlukan. Apabila perencanaan dan pengendalian obat dikelola dengan sistem yang kurang baik, akan
menyebabkan terjadinya penumpukan obat dan kekosongan stok obat [4].Kelebihan persediaan merupakan
indikasi yang kurang baik pada perusahaan. Kekurangan bisa berdampak larinya konsumen sebaliknya kelebihan
persediaan bisa menyebabkan pemborosan ataupun tidak efektif, tidak hanya itu kelebihan beberapa barang
persediaan juga dapat menyebabkan beberapa barang cepat rusak karena penumpukan barang yang lama di
gudang. Kekurangan dan kelebihan persediaan juga memerlukan biaya pemeliharaan [5].Untuk mewujudkan
persediaan terlaksana secara baik dan stabil maka pihak perusahaan perlu menerapkan konsep perencanaan
persediaan.Salah satu metode agar perencanaan persediaan tersebut yang efisien,efektif,dan ekonomis dengan
menggunakan metode Economic Order Quantityfi.Apotek masuk dalam jenisa perusahaan dagang karena
kegiatan utamanya melakukan pembelian persediaan obat dari distributor/supplier obat untuk dijual kembali
kepada konsumen tanpa mengubah bentuk maupun fungsi dari barang tersebut.Sehingga peran persediaan
merupakan komponen penting dalam kegiatan operasional apotek. Apotek Samudra merupakan perusahan dagang
yang bergerak dibidang penjualan obat. Dalam bidang persediaan dimana pada apotek ini belum diterapkannya
metode apapun dalam proses perencanaan persediaan obat sehingga memungkinkan terjadinya kekurangan stock
(stock out) persediaan atau kelebihan stock (over stock) persediaan.Untuk masalah kehabisan stock persediaan
obat apotek pernah mengalami dengan kondisi yang sama yaitu karena faktor keterlambatan pengiriman dari
supplier/distributor yang tentu berimbas pada terganggunya proses penjualan obat tersebut. Adapun
meningkatnya penjualan yang dapat mempengaruhi kehabisan stock.Selanjutnya masalah kelebihan persediaan
salah satunya kadaluarsa obat karena proses penyimpanan terlalu lama.Berdasarkan masalah tersebut maka tujuan
dari penelitian in adalah untuk mengetahuai proses perencanaan dari Apotek Samudra apabila ditinjau dengan
Metode Economic Order Quantity. Sehingga dapat diketahui kapan titik pemesanan yang optimal, berapa
frekuensi pembelian dalam satu tahun,berapa stock persediaan pengaman,serta waktu pembelian kembali
persediaan obat. Serta dapat mengetahui seberapa besar penghematan total biaya persediaan dari Apotek
Samudera dengan menggunakan metode Economic Order Quantity sehingga dapat mencerminkan perencanaan
persediaan yang efisien,efektif,dan ekonomis.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Perencanaan
Untuk melakukan perhitungan pada persediaan obat maka digunakan data permintaan obat, biaya pembelian obat,
biaya pemesanan obat, biaya penyimpanan obat, data-data pada penelitian ini dapat pada tabel-tabel berikut.
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a. Permintaan Obat
Tabel 1. Data Permintaan Obat

Data Permintaan chat

Bulan Permintan Obat Satuan
Aspara K 59 Box
Alpura 53 Box
Alincis E3! Box
Avezeo 42 Box
Alofar 34 Box
Alegi 32 Box
Aptor 55 Box
Alarmitis 50 Box
Angioten LE] Box
Aerins 101 Box
Becom-C 53 Box
Baguinor 53 Box
Bramiract 100 Box
Bicrelid 64 Box
Eenostan 5% Box
Betahlok 373 Box
Betaone a3 Biox
Calniv Plus 41 Box
Clavamox 39 Box
Cravit Bl Box
Cardizan 90 Box
Cetinal 77 Box
Cavit 49 Box
Crestor 147 Box
Cortidex 30 Box
Cardio Aszparin 133 Box
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Gambar 1. Grafik Permintaan Obat
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b. Tabel Biaya Pembelian Obat
Tabel 2. Biaya Pembelian Obat

No Nama Obat Harga Satuan
1 Aspara-E Rp 285700 Box
2 Almara Fepd2.000 Box
3 Aliocis RpSE0.100 Box
4 Aveuop Rp165.000 Box
5 Alofar Rpd0.000 Box
[ Alegi Rp152 000 Box
7 Aptar Fep 30,000 Eox
] Alermitiz Rpd 53 200 Box
] Anrigten Apd 32 900 Eox
10 Agriog Rp220.110 Box
11 becom-C Rp 190,000 Box
12 Baguinor Rpl4E 000 Box
13 Bramiract Rpd 24 89D Eox
14 Bicyolid Rp350.490 Box
5 Blemostan Rpi13.300 Box
16 Eetablok Rep21.000 Box
17 betaone Rp1400000 Box
18 ‘hemosmaric Rp262 600 Box
12 berazerg Fp35. 608 Box
20 bledstop RpS5.000 Box
11 carifam Rp36E_ 200 Box
12 czlniv plus Rp200RSD Box
13 Clavamaon Rpl53 630 Box
1 ravit Rp25. 500 Box
15 cardisan Rp334 950 Box

c. Biaya Pemesanan (Ordering Cost)
Biaya pesan adalah biaya semua pengeluaran yang timbul karena mendatangkan barang. Biay tersebut meliputi
biaya telekomunikasi, transfort. Biaya ini diasumsikan untuk sekali pesan. Data biaya pesan yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan pihak karyawan perusahaan tidak di dapatkan angka ataupun jumlah yang pasti oleh
karena itu dalam penelitian ini diasumsikan biaya pesan nya adalah Rp. 30.000 setiap kali melakukan pemesanan.
d. Biaya Penyimpanan
Biaya penyimpanan merupakan biaya yang digunakan untuk menyimoan suatu barang untuk jangka waktu
tertentu ( Heizer da Render 2015:187). Biaya penyimpanan ini menggunakan pendekatan sebesar 10 — 25% dari
nilai persediaan dalam satu periode,
Berdasarkan hasil observasi pada Apotek Samudra biaya penyimpanan meliputi biaya listrik, biaya sewa gedung.
Carryng cost=% cc x p
C = biaya penyimpanan barang per periode
p = harga per unit
Tabel 3. Biaya Penyimpana}n .

No Jeniz Biava BiayvaBulan | Jumlah (tahunan)
1 Biava Listrilk Ep 200.000 Fp 2.400.000
Biava Sewsa Gudang | BEp 1.100.000 Fp 13.200.000
Jumlah Epl3.600.00

Carrying cost sebesar 20% dari nilai rata-rata persediaan

Tabel 4. Tabel Perhitungan holding cost
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2.2.

2.3.

Economic Order Quantity

No Nama Obat Harga %o (b) Holding cost
(a) =a*h
1 Aspara-K RE2ES.700 20%: Rp 57.140
2 Alpura Rpl2.000 200 Rp  2.400
3 Alipeiz RpS30.100 20% Rp106.020
4 Avazco REpLE5.000 20%: Rp 33.000
5 Alofar Ap40.000 20% Rp  2.000
& Alem Rp152.000 20% Rp 30.400
7 Aptor RpS0.000 20% Rp 6.000
] Alermrbiz Rp453.200 20% Rp S50.640
9 Ansioten Rp432.000 20% Rp EB6.5E0
10 Aerius Rp220.110 20% Rp 44.022
11 becom-¢ RpiS0.000 20% Rp 38.000
12 Baguinor Rpl48.000 20% Rp 20.600
13 Bramirract Rp424.520 20% Rp E4.978
14 Bicrolid Rp350.480 20% Rp 71.B98
13 Benostan Rp1i3.300 20% Rp 22.660
16 Betablok RpZ1.007 20% Rp 4.200
17 Betaone Rp140.000 20% Rp 28.000
13 Bencourie Rp262.600 20% Rp 52.520
1% Berazare Rp35.608 20% Rp 7.122
20 Bladstop Rp55.000 20% Rp 11.000
21 Corifam Rp36E.200 20% Rp 73.540
2 calmy plus Rp200.E50 20% Rp 40.170
23 Clavamoex RpiS3.620 20% Rp 30.726
24 Cravat Rp25.500 20% Rp 5.100
23 Cardisan Rp334.950 20% Rp 66.280
26 Cetmal RpiE1.230 20% Rp 36258
27 Canit Rp260.000 20% Rp 52.000
28 Crastor RP733.530 209 Rp146.706
29 Cortidax Rp33.500 20% Rp &.700
k1 cardio asparin RpS7.000 20% Rp 11.400

Analisa Hasil Peramalan

Berdasarkan hasil pengolahan data peramalan dengan menggunakan dua metode peramalan yaitu Moving
Average dan Exponential Smoothing yang kemudian di bandingkan hasil nya yaitu dilihat dari nilai MAPE
paling terkecil berarti metode tersebut dipilih untuk metode peramalan pada penelitian ini, dan hasil dari
perbandingan dua metode peramalan di dapat nilai MAPE paling kecil yaitu dengan menggunakan metode
Exponential Smoothing.

Pembahasan

Metode pengendalian teoritis yang memberikab biaya total persediaan dengan menggunakan metode EOQ.
Rincian biaya total persedaan hasil studi dengan menggunakan metode EOQ adalah seperti pada tabel
berikut.

Tabel 5. Total Biaya
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TIC TIC

No | Nams Obat I sz r0Q

Aspars-K Bp 3580 360 Kp LA4%3.0630

2 Alpura Rp 137300 Rp A0S

Aliocis Bp 34ed b

tp LOEL T

4 ANERn Hp L3000 Kp
3 Aldokir K Kp [5G0
-} Alegi Kp 104 Rp  Gledon
Agitor Rp Rp 215000
= Alernibs B Rp L2768
9 Angicien Kp Rp LTETAG0
i Awrius Kp 4071620 Kp LATRA50
Hecom-{ Bp LG3d4.000 Rp T

Baguizar Bp 1868500

Hramirect Bp 3.357 500

4 Hacrnlid B 44704

13 Benpstan ||.|: L39S S0
i Hetabbok Bp LTG0

Baemone Bp 157000

1% B ||.|: A HSE 810

19 | Bemsere | Rp 31635

pid) Hl\!ll'\-ll\.‘.\ ||.|: S5 000

Uotidan K 3

Calniv Plus | Kp L7560

Clav s Bp L31=304

14 Cravit Bp 03100
e Ulardizam Rp 6329100
Ml Letinal R 300 LSt
Canvil B 205 000
hE ] Crestor Hpl g5 Ta Rp s 828

19 | Comides | Rp 9S00 | Rp 244250
10 Cacrlc Bp LG36don | Rp o 6d4.400
SAsparin

Lotal Hp 3035460 | Hp L 370 e

[

3. SIMPULAN
1. Berdasarkan hasil analisa dan uraian dari bab-bab sebelumnya, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:
11 Berdasarkan hasil dari jumlah persediaan pengaman (safety stock) untuk periode kedepan yang
harus ada di gudang yaitu :
Tabel 6. Jumlah Persediaan Pengaman (Safety Stock)
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Nama Obat Qoantity Satuan
Acpara-K 15 Box
Alpara 21 Box
Alioers 7 Box
Avazco 11 Box
Alofar 10 Box
Alag 2 Box
Aptor 18 Box
Alermitis 10 Box
Anzioten 25 Box
Aerioz 19 Box
bacom-c 13 Box
Bagqumer 21 Box
Brarmuract 38 Box
Bierohd 24 Box
Benostan 18 Box
Betablok 111 Box
betzons 22 Box
bencomric 13 Box
berazera 17 Box
bladstop 13 Box
corifam 17 Box
calnr: plos 13 Box
clavamaox 13 Box
cravit 29 Box
cardisan 33 Box
cetinal 3 EBox
cavit 17 Box
crestor 3 Box
corbdex 17 Box
cardio asparin 33 Box

2. Berdasarkan hasil pengendalian persediaan dengan metode EOQ menghasilkan ukuran pemesanan yaitu :
Tabel 7. Pengendalian Persediaan Dengan Metode EOQ

Nama Obat Qoantity Satuan Frekmensi

FPemesanan
Aspara-E il Eox 7 Eali
Alpura 37 Eaox 1 Eali
Aliocis 3 Euox § Eali
Avesco il Eax 4 Eali
Alofar 14 Baox 2 Eali
Alegd B Eox 4 Eali
Aptor 17 Eaox 2 Eali
Alermitis 4 Euox § Eali
Angioten il Eax 9 Kali
Aemus 12 Baox JE ah
becom-C il Eox 7 Eali
Bagamar 10 Eaox 5 Eali
EBramiract B Euox 11 Kali
Bicrolid il Eax 3 Eali
Benostan 11 Baox 4 Eali
Eetablok 0 Box 5 Eali
Bataone 11 Eaox 5 Eali
Benoguric fi Euox § Eali
Berasere 13 Eax 2 Eali
Eledstop 14 Baox 3 Eali
Carifam 6 Box B Eali
calmiv plus il Bax 5 Eali
Clavamox B Euox 4 Eali
Cravit 30 Eax 3 Eali
Cardizan L Baox 10 Eali
Cetinal 12 Eaox B Eali
Cawit il Eaox 7 Eali
Crestor fi Baox 16 Kali
Cortidex 21 Eax 2 Eali
cardio asparin ] Baox 4 kali

3. Apotek samudra sebaiknya melakukan perbaikan pada pengendalian persediaan obat supaya persediaan
dapat terstruktur dengan baik.

4. perusahaan sebaiknya menentukan besarnya persediaan pengaman (safety stock), pemesanan kembali
(reorder point) untuk menghindari risiko kehabisan obat dan juga kelebihan persediaan obat sehingga dapat
meminimalisirkan biaya persediaan
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